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Pemikiran 


Khawarij ke Buya HAMKA 
| Hasan Hanafi 


AK Prof. Dr. M. Yunan Yusuf 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta, sebagaimana yang telah diatur dan diubah dari 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002, bahwa: 


(1) 


(2) 


(3) 


(4 


Kutipan Pasal 113 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 
c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,- (lima ratus 
juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 
a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,- 
(satu miliar rupiah). 

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp4.000.000.000,- (empat miliar rupiah). 
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Pada Kamis, 19 November 2015, di saat saya masih berada 
di Berlin, Jerman, untuk sebuah tugas Penelitian Individual, 
saya di-SMS oleh staf Prenadamedia Group. Melalui SMS itu 
saya diberitahu bahwa buku Alam Pikiran Islam: Pemikiran 
Kalam akan dicetak ulang dan sekaligus menanyakan apakah 
ada revisi/koreksi. Dengan senang hati saya menyetujui cetak 
ulang tersebut dan sekaligus memberikan revisi/koreksi kecil 
yang diperlukan. 

Maka untuk mengantarkan cetakan ke-2 ini terdapat 
revisi/koreksi kecil/ringan, terutama menyangkut perbaikan 
kesalahan dalam penulisan kata dan istilah. Sebagai disebut 
pada Kata Pengantar Cetakan ke-1 buku ini adalah buku daras/ 
text book mahasiswa, pada mata kuliah wajib yang menjadi 
bagian kompetensi utama di lingkungan Perguruan Tinggi 
Agama Islam adalah Tauhid/Ilmu Kalam. Ia mengandung 
pembahasan tentang pemahaman dan perkembangan pemi- 
kiran yang terdapat dalam akidah Islam. 

Namun dari sambutan kalangan umum, buku ini juga 
dijadikan referensi untuk mengetahui ajaran dari berbagai 
aliran dalam Alam Pikiram Islam dengan pengarus-utamaan 
jalan tengah sebagai diajarkan oleh Aliran Ahl al-Sunnah wal 
al-Jamaah yang digagas oleh Imam Al-Asy'ary dan Imam Al- 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


ALAM PIKIRAN ISLAM PEMIKIRAN KALAM 


Maturidy. Hal ini diperlukan untuk menangkal semaraknya 
pandangan liberal dan ekstrem dalam Alam Pikiran Islam 
yang cenderung menjauhkan Islam dari semangat membawa 
rahmatan li al- alamin (rahmat bagi semesta alam). 
Demikianlah isi cetakan ulang ke-2 ini, kecuali dalam re- 
visi/koreksi ringan/kecil sebagaimana dijelaskan di atas, tidak 
berbeda dengan isi cetakan ke-1 sebelumnya. Sembari itu saya 
ucapkan terima kasih kepada Prenadamedia Group yang ber- 
sedia mencetak ulang kedua kalinya buku Alam Pikiran Islam: 
Pemikiran Kalam ini. Semoga Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang menerima sebagai amal saleh. Amin YRA. 


Legoso Raya Pisangan, 07 Desember 2015 
Prof. Dr. M. Yunan Yusuf 


Vi Pd 
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Salah satu mata kuliah wajib yang menjadi bagian kom- 
petensi utama di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam 
adalah Tauhid/Ilmu Kalam. Ia mengandung pembahasan ten- 
tang pemahaman dan perkembangan pemikiran yang terdapat 
dalam akidah Islam. Tauhid/Ilmu Kalam adalah ilmu normatif 
membahas ajaran-ajaran dasar dalam Islam yang bersumber 
dari Al-Ouran dan as-Sunnah. Sebagai ilmu normatif, Tauhid/ 
Ilmu Kalam telah terbangun dalam bentuk pemikiran klasik 
yang berkembang ke dalam bentuk pemikiran modern. 

Kenapa pemikiran klasik? Di tengah kiprah umat dalam 
mengarungi kehidupan modern dengan berbagai desakan 
perubahan sosial yang terjadi di dalamnya, kemampuan mem- 
berikan responsi terhadap setiap perkembangan yang muncul 
tanpa tercabut dari akar akidah, sangatlah dibutuhkan. Dalam 
kaitan ini adalah benar bila dikatakan bahwa langkah-langkah 
pembaruan tidak mungkin dimulai dari titik nol tanpa suatu 
pegangan sebelumnya. Bila itu terjadi, maka ada dua kerugian 
yang akan diderita. 

Pertama, terjadinya duplikasi langkah dan padangan 
dengan langkah dan pandangan yang sudah pernah ada se- 
belumnya. Itu berarti peluang untuk terjadinya kesalahan 
yang sama dengan kesalahan yang pernah terjadi sebelumnya 
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tidak bisa dielakkan. Kedua, dinafikannya kekayaan warisan 
pemikiran klasik yang begitu berlimpah ruah, dan itu berarti 
tindakan mubazir yang dilakukan oleh orang-orang yang 
tidak cerdas. 

Itulah sebabnya pemikiran kalsik Islam menjadi penting 
untuk dihadirkan kembali dalam relevansi modernitas yang 
sedang dihadapi sekarang ini. Namun perlu diingat bahwa 
apresiasi terhadap warisan masa lalu itu haruslah dihadapi 
dengan sikap kritis. Pada giliran berikutnya akan terbangun 
pemikiran modern yang menatap masa depan dalam ikut 
menyeleasikan masalah-masalah yang dihadapi oleh umat 
manusia. 

Maka menghadirkan padangan kalam ulama modern 
menjadi keharusan di dalam mata kuliah Tauhid/Ilmu Kalam. 
Pandangan kalam modern ini akan memberikan pilihan- 
pilihan dasar dalam menyikapi perubahan sosial yang terjadi 
dengan tetap berpijak pada akidah yang murni dan kukuh. Pi- 
jakan seperti itu sangat diperlukan agar setiap Muslim tampil 
sebagai problem solver di tengah masyarakatnya. 

Sejatinya perkembangan tersebut telah dijawab oleh 
Ismail Raji al-Farugi dan Hasan Hanafi. Keduanya telah 
menulis buku Tauhid/Ilmu Kalam dengan pendekatan baru, 
masing-masing Tuhid Its Implications for Thought and Life' dan 
Min al'Agidah ila al-Tsawrah al Mugaddimat al-Nazhariyah? 
Untuk menyahut tuntutan tersebut sudah selayaknya buku ajar 
Tauhid/Ilmu Kalam di Perguruan Tinggi Agama mengalami 


1 Buku ini sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, lihat: Tauhid, terj. Rah- 
mani Astuti, (Bandung: Pustaka, Cet. Il, 1416H/1995M). 

2 Buku ini juga sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, lihat: Dari Akidah 
ke Revolusi, terj. Asep Usman Ismail dkk., (Jakarta: Paramadina, Cet. I, 2003). 


vifi bar 
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penyesuaian agar disiplin ilmu tersebut tidak dicap sebagai 
disiplin ilmu yang sudah out of date (ketinggalan zaman). 

Buku ajar ini adalah perluasan dari buku sebelumnya. Ia 
memuat materi Tauhid/Ilmu Kalam yang terbarukan. Yakni 
materi yang mengintegrasikan antara pemikiran klasik dan 
pemikiran modern. Secara rinci isi buku dimulai dengan pem- 
bicaraan tentang Sejarah Timbul Pemikiran Kalam. Bagian ini 
akan menyajikan, Pengertian Ilmu Kalam, baik pengertian 
yang ada pada masa klasik, maupun yang ada pada masa 
modern, sejarah timbulnya pemikiran kalam dengan peng- 
gambaran dari politik ke teologi, dan aliran pemikiran kalam 
klasik dari Khawarij hingga Maturidiyah 

Bagian kedua berbicara tentang tauhid dzat, sifat, dan af'al 
serta sifat-sifat Allah. Persoalan klasik yang menjadi unsur 
esensial dari akidah Ahlu Sunnah wal Jamaah adalah Sifat 
Duapuluh. Penyajian Sifat Duapuluh ini dalam silabus men- 
jadi dasar keyakinan yang harus diajarkan kepada mahasiswa. 
Materi ini menjadi fondasi dari akidah tauhid dan merupakan 
akar tunggang dari ajaran teologi Islam. 

Bagian ketiga isi buku ini adalah Manifestasi Iman dalam 
Kehidupan. Bagian ini akan menyajikan manifestasi keimanan 
dalam aspek-aspek kehidupan, meliputi kekhalifahan, keilmu- 
an, hukum, ibadah, akhlak, kekuasaan dan kepemimpinan, 
dan ekonomi. Bagian ini merupakan materi baru dalam di- 
siplin Tauhid/Ilmu Kalam yang tidak ada dalam Tauhid/Ilmu 
Kalam klasik. 

Bagian keempat dari buku ajar ini adalah Aliran-aliran 
Dalam Pemikiran Kalam. Bagian ini menyajikan aliran-aliran 
klasik yang terdapat dalam Pemikiran Kalam tersebut. Aliran 
Pemikiran Kalam klasik itu adalah Aliran Khawarij, Aliran 


par ix 
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Murjiah, Aliran Gadariyah, Aliran Jabariyah, Aliran Muk- 
tazilah, Aliran Asyariyah, dan Aliran Maturidiyah. Materi ini 
disajikan karena secara ideologis aliran-aliran yang muncul di 
zaman modern ini dapat dirujuk referensinya kepada aliran 
klasik tersebut. 

Bagian kelima isi buku ajar ini adalah Masalah-masalah 
Dalam Pemikiran Kalam. Bagian ini akan menyajikan ma- 
salah-masalah Akal dan Wahyu, Fungsi Wahyu, Kebebasan 
dan Keterpaksaan Manusia, Konsep Iman, Kekuasaan dan 
Kehendak Mutlak Tuhan, Keadilan Tuhan, Perbuatan Tuhan, 
dan Sifat-sifat Tuhan. Penyajian masalah-masalah dalam Pe- 
mikiran Kalam ini muncul dalam bentuk studi perbandingan. 

Bagian keenam akan menyajikan Aliran Syiah. Syi'ah 
dibicarakan dalam buku ajar ini meliputi sejarah timbulnya 
Syi'ah, sekte-sekte yang ada dalam Syiah, dan pokok ajaran 
Syi'ah. Sebagai aliran yang berseberangan dengan Ahlu Sun- 
nah wal Jamaah, Syfah sudah menjadi kenyataan yang ada di 
dalam masyarakat Islam. Pendekatan yang dilakukan dalam 
penyajiannya adalah pendekatan dakwah dalam kerangka 
Ikhtilaf (perbedaan) pemahaman Islam. 

Bagian ketujuan dari buku ajar ini akan menyajikan 
Aliran Ahmadiyah. Bagian ini akan menggambarkan sejarah 
Ahmadiyah, sekte yang ada dalam Ahmadiyah, yakni Aliran 
Oadiyaniyah dan Aliran Lahore, dan Pokok Ajaran Ahma- 
diyah. Berbeda dengan Aliran Syi'ah, Aliran Ahmadiyah 
disajikan dengan pendekatan dakwah yang secara persuasif 
mengembalikan mereka ke jalan yang benar, secara khusus 
alirah Oadiyaniyah. 

Bagian kedelapan adalah Gerakan Salafiyah. Sebagaimana 
penyajian aliran-aliran yang lain, Gerakan Salafiyah disajikan 
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melalui penggambaran Sejarah Salafiyah, Pokok-pokok Ajaran 
Salafiyah, dan Tokoh Pemikir Salafiyah. Salafiyah yang secara 
harfiah berarti masa lalu, namun dalam Pemikiran Kalam ia 
merupakan pandangan yang dipandang memelihara kemur- 
nian Islam. 

Bagian kesembilan dari isi buku ajar ini adalah Pemikir- 
an Kalam Ulama Modern. Bagian ini akan menyajikan pe- 
mikiran kalam ulama modern. Mereka adalah Muhammad 
Abduh, Rasyid Ridha, Sayyid Ahmad Khan, Syah Waliyullah, 
Sayyid Amir Ali, Muhammad Igbal, Abu al-A'la al Maududi, 
Murtadha Mutahhari, Haji Agus Salim, K.H. Ahmad Dahlan, 
Hadratus Syaikh Hasyim Asyari, Buya Hamka, dan Hasan 
Hanafi. Dalam memaparkan pemikiran kalam ini juga dising- 
gung biografi singkat dari para tokoh untuk memahami pe- 
mikiran yang mereka punyai. 

Benar, bahwa buku ini terutama diperuntukkan sebagai 
buku teks di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam, na- 
mun juga dapat menjadi bahan bacaan bagi masyarakat umum 
yang ingin mengetahui seluk-beluk pemikiran kalam dalam 
Islam. Pemahaman tentang berbagai aliran dalam pemikiran 
kalam akan memperluas cakrawala seseorang dalam mema- 
hami akidah Islam. Pada giliran berikutnya pemahaman yang 
luas tersebut akan membangun sikap tasamuh/toleran dalam 
keyakinan, tanpa keluar dari pinsip-prinsip akidah Islam. 


Pisangan, Griya Satwika, 17 Maret 2014 


Prof. Dr. M. Yunan Yusuf 


bar Xi 
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PENGANTAR 
KE DALAM PEMIKIRAN KALAM 


A. PENGERTIAN ILMU KALAM 


Istilah Ilmu Kalam terdiri dari dua kata ilmu dan kalam. 
Kata ilmu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengandung 
arti pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara 
bersistem menurut metode tertentu.” Adapun kata kalam" 


3 Pusat Bahasa, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Cet. Ke- 
dua Edisi III, 2002), hlm. 423. 

4 Istilah kalam, kata Wolfson dengan mengutip Ibn Rusyd, digunakan dalam ter- 
jemahan Arab dari karya-karya filsuf Yunani yang merupakan alih bahasa dari logos 
dalam berbagai arti harfinya, seperti word (kata), reason (akal) dan argument (pem- 
buktian logika). Istilah itu kemudian berkembang menjadi berarti setiap cabang khu- 
sus ilmu pengetahuan. Maka ilmu alam dikatakan ilm al-kalam a I-tabi'i (the physical 
kalam). Jadi, seorang ahli ilmu alam disebut dengan ashab al-kalam al tabi'i (master 
of the physical kalam) atau al-mutakalim fi al-tabi'iyyat (the mutakallimun in phy- 
sic). Demikian pula ahli teologi disebut dengan ashab al-kalam al-ilahi (master of the 
devine kalam) atau al-mutakallimun fi al-ilahiyyat (the mutakallimun in divinity), lihat 
bukunya. The Philosophy of the Kalam, Harvard University Press, Mas-sachchusetts, 
1976, hlm. 1. Penggunaan istilah kalam, Kata Ali al-Sabi dengan mengutip Syahras- 
tani, mula-mula muncul pada masa pemerintahan khalifah al-Makmun (813-833) dari 
dawlat Abbasiyah yang diciptakan oleh kaum Mu tazilah. Penggunaan istilah kalam 
(yang makna harfinya pembicaraan) bagi kajian tauhid, disebabkan masalah yang 
paling menonjol dibicarakan adalah masalah KALAM sebagai salah satu sifat Tuhan, 
atau karena kesamaan tertentu antara mutakallimun dan filsuf yang menamakan 
salah satu cabang ilmu mereka, ilmu Mantig (Logika) dan kemudian mereka meng- 
ganti istilah mantig dengan kalam, karena dua perkataan itu sebenarnya mempunyai 
makna harfiah yang sama. Di samping itu nama lain yang umum untuk Ilmu Kalam 
ialah Ilmu Tauhid, karena ia bertugas pokok untuk mengukuhkan kemahaesaan Al- 
lah. Juga dinamakan “Ilm Usul al-Din (Ilmu Usuluddin), karena topik pembahasannya 
mengenai pokok-pokok ajaran agama Kadangkala disebut “Ilm al-Nazr wa al-lstidlal, 
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adalah bahasaArab yang berarti kata-kata. Ilmu Kalam secara 
harfiah berarti Ilmu tentang kata-kata. Walaupun dikatakan 
ilmu tentang kata-kata, namun ilmu ini tidak ada sangkut 
pautnya sama sekali dengan Ilmu Bahasa. Ilmu Kalam meng- 
gunakan kata-kata dalam menyusun argumen-argumen 
yang digunakannya. Oleh sebab itu, kalam sebagai kata, bisa 
mengandung arti perkataan manusia (kalam al-nas) atau 
perkataan Allah (kalam Allah). 

Bila yang dimaksud dengan kalam itu adalah sabda Tuhan 
(kalam Allah), maka soal kalam, sabda Tuhan, atau Al-Ouran 
pernah menjadi pembahasan yang sangat serius dalam Ilmu 
Kalam sehingga menimbulkan pertentangan-pertentangan 
keras di kalangan aliran-aliran yang ada. Persoalannya adalah 
apakah kalam Allah itu baharu atau gadim.” Atau dengan kata 
lain apa kalam Allah itu diciptakan atau tidak diciptakan. 

Tetapi kalau yang dimaksud dengan kata kalam itu 
adalah kata-kata manusia, maka Ilmu Kalam menggunakan 
mantig (logika) yang disampaikan dengan susunan kata yang 
penuh argumentasi rasional. Hal itu ditujukan dalam rangka 
memperkuat dalil-dalil nagli atau dalil yang bersumber dari 
Al-Ouran dan Hadis Nabi. Maka untuk membedakan disiplin 
ilmu ini—yang tentu saja ketika itu belum ada namanya yang 
baku—dari Ilmu Mantig (Logika), maka dipakailah istilah 
Ilmu Kalam. 


yakni ilmu pembahasan dan pembuktian rasional, dan juga disebut “Ilmu al-Magalatil 
Islamiyyat yakni ilmu kategori keislaman, lihat, Nurholish Madjid, Islam Kemodernan 
dan Keindonesiaan, Mizan, Bandung, 1987, hlm. 277-278. 

5 Lihat, Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, 
UI Press, 1983, hlm. ix. 

6 Muhamad Abduh menegaskan sebagai berikut: 
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Dengan demikian secara definisi atau tarif Ilmu Kalam 
juga disebut dengan Ilmu Tauhid. Kata tauhid mengandung 
arti satu atau Esa. Masalah keesaan Tuhan dalam pandangan 
Islam, sebagai agama monoteisme, merupakan masalah pokok 
dalam akidah, dan masalah ini pulalah yang menjadi pemba- 
hasan terpenting dari Ilmu Tauhid.” 

Sebagai diketahui Ilmu Kalam membahas ajaran-ajaran 
dasar dalam agama Islam. Ajaran-ajaran dasar itu menyangkut 
wujud Allah, Kerasulan Muhammad, dan Al-Ouran, kitab 
suci yang dibawa oleh Muhammad SAW, orang yang percaya 
kepada ketiga hal itu, yakni orang Muslim dan mukmin, serta 
orang yang tidak percaya, yakni kafir dan musyrik, soal surga 
dan neraka dan lain-lain." 

Masalah yang disebutkan di atas pada hakikatnya meru- 
pakan dasar-dasar dari ajaran Islam. Dasar-dasar ajaran 
agama. disebut Ushul al-Din atau juga dinamakan dengan 
Ilm al-Agaid. Oleh sebab itu Ilmu Kalam juga disebut dengan 
Ilmu al-Ushul al-Din atau Ilmu al-Agaid al-Diniyah. Dalam 
literatur Barat disiplin ini disebut dengan Islamic Theology 


Lagu Bi SISUL GbeN Jadi, 31 Jal ale 3 
(oleh karena dalam menjelaskan pokok-pokok agama menggunakan metode peng- 
adilan yang menyerupai ilmu mantig yang dipakai oleh para filsuf, maka diberi nama 
dengan Ilmu Kalam untuk membedakannya dari Ilmu Mantig) lihat: Risalah al-Tauhid, 
1969. hlm. 7-8. 

7 Teologi Islam, Loc. cit. 

8 Lihat: Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, UI Press, 
Jakarta, 1984, hlm. 30: dan Syahristani menyebutkan bahwa objek studi seperti itu 
dinamakan dengan al-Ushul, yang kajiannya adalah mengetahui Allah, keesaan dan 
sifat-sifatNya, serta mengetahui Rasul-rasul dengan tanda-tanda dan ajaran-ajaran 
yang mereka bawa. Inilah yang dibahas oleh Ilmu Kalam. Lihat Abu al-Path Muham- 
mad Abd al-Karim Ibn Abi Bakr Ahmad al-Syahristani, Al-Milal wa al-Nihl, ditahgid 
oleh Abd al-Aziz Muhammad ai-Wakil, Dar al-Fikr, Beirut, t.th (selanjutnya disebut Al 
Milal), hlm. 41. 
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atau The Theology of Islam. 

Di samping nama Ilmu Kalam, ilmu ini juga diberi nama 
dengan nama-nama lain, yakni: 

1. Ilmu Ushul Al-Din (Ilmu tentang Dasar-Dasar Agama). 

2. Ilmu al-Agaid al-Diniyyah (Ilmu tentang Agidah Ke- 
agamaan atau Ajaran-ajaran Pokok Agama. 

3. Ilmu al-Tauhid (Ilmu yang membahas tentang Keesaan 
Allah). 

4. Teologi Islam (Ilmu Ketuhanan Islam). Dalam literatur 
Barat Teologi Islam disebut dengan The Islamic Theology 
atau The Theology of Islam. 

5.  Al-Figh al-Akbar (Fikih Besar/Ajaran dasar). Istilah ini 
dikontraskan dengan Al-Figh al-Asghar (Fikkih Kecil/ 
Ajaran cabang (furu'). Fikih kecil ini adalah ilmu yang 
membahas masalah-masalah yang sekarang populer 
dengan fikkih yang berkaitan dengan hukum syariat. 
Adapun masalah yang menyangkut Ketuhanan disebut 
dengan al-Figh al-Akbar. 


Ruang lingkup ilmu kalam adalah ajaran-ajaran dasar 
Islam. Ajaran dasar itu disebut dengan akidah dalam Islam. 
Ajaran akidah itu meliputi wujud Allah, Kerasulan Muham- 
mad, Kewahyuwan Al-Ouran, masalah siapa mukmin dan 
siapa kafir, tentang surga dan neraka, kekuasaan Allah, dan 
kebebasan manusia. 

Paradigma Ilmu Kalam harus berangkat dari keyakninan/ 
dogma. Seseorang harus beriman terlebih dahulu baru 
melakukan penjelajahan intelektual dalam rangka memperku- 
kuh keyakinan tersebut. Oleh sebab itu tidak boleh tejadi 
setelah mempelajari Ilmu Kalam iman seseorang menjadi 
goyah. 
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Adapun metodologi yang digunakan oleh Ilmu Kalam 
dikenal dengan dalil nagli (dalil yang menggunakan nash-nash 
agama, yakni Al-Ouran dan Hadis Nabi) serta dalil agli (dalil 
yang menggunakan argumentasi rasional). Dalam meng- 
gunakan dua metode tersebut timbul dua corak pemikiran 
kalam, yakni pemikiran kalam rasional dan pemikiran kalam 
tradisional. 

Pemikiran kalam rasional mempunyai ciri-ciri: memberi 
makna metaforis terhadap nash, manusia mempunyai kebe- 
basan dalam berkehendak dan berbuat, sunnatullah tidak 
berubah-ubah, kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan ter- 
batas, dan memberi daya yang besar kepada akal. Sebaliknya 
pemikiran kalam tradisional mempunyai ciri-ciri: memberi 
makna harfi kepada nash, manusia terikat dalam berkehen- 
dak dan berbuat, sunnatullah berubah-ubah, kekuasaan dan 
kehendak mutlak Tuhan berlaku semutlak-mutlaknya, dan 
memberi daya yang kecil kepada akal. 

Di dalam pemikiran kalam dikenal istilah ushul (dasar) 
dan furu' (cabang). Pengertian ushul dalam pemikiran kalam 
adalah ajaran-ajaran dasar agama yang di kalangan mutakal- 
limin tidak diperselisihkan lagi. Ajaran dasar itu adalah: Allah 
Maha Esa, Muhammad adalah Rasul, Hari Akhirat itu pasti, 
Surga dan Neraka itu ada. 

Sementara itu pengertian furu' (cabang) dalam pemikiran 
Islam adalah hasil interpretasi dari ajaran dasar yang di antara 
para mutakallimin diperselisihkan pemahamannya. Dengan 
kata lain masalah furu' adalah masalah-masalah yang ada di 
seputar akidah Islam yang bukan ajaran dasar. Ajaran yang 
bukan dasar itu antara lain: Allah mempunyai sifat di luar 
dzat atau tidak, diutusnya Rasul wajib atau bukan, Al-Guran 
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bersifat gadim atau baharu. Surga dan neraka itu bersifat 
jasamani atau rohani, dan melihat Allah di akhirat apakah 
dengan penglihatan jasmani atau rohani. 


B. DARI POLITIK KE TEOLOGI MENUJU REVOLUSI 


Istilah Ilmu Kalam” mula-mula sekali muncul pada masa 
pemerintahan Khalifah al-Makmun ibn Harun al-Rassyid 
(813-833 M) dari Daulah Bani Abbas.” Namun masalah ma- 
salah yang dipersoalkan dalam ilmu kalam itu sendiri, jauh 
sebelumnya sudah lama timbul dari istilah Ilmu Kalam sendiri. 
Bila dimudiki ke masa lebih awal, maka masalah pertama yang 
timbul adalah apakah seorang mukmin pembuat dosa besar 
masih tetap mukmin atau sudah menjadi kafir. 

Tetapi suatu hal yang perlu dipahami terlebih dahulu 
bahwa persoalan kafir atau mukmin tersebut muncul akibat 
pertentangan politik di kalangan umat Islam sendiri. Dari 
masalah politik itulah perselisihan merembet menjadi masalah 
teologi. Klaim kafir mengafirkan pun muncul sebagai upaya 
dari satu aliran terhadap aliran yang lain. 

Masalah politik timbul di dunia Islam, ketika Khalifah ke- 
tiga Usman bin Affan terbunuh dalam suatu pemberontakan. 
Sebagai penggantinya, Ali bin Thalib dicalonkan sebagai calon 
terkuat. Tapi sayang pencalonan Ali ini mendapat tantangan 
dari para pemuka sahabat yang ada di Mekkah, yang dipimpin 
oleh Thalhah dan Zubeir dan di sokong pula oleh Aisyah um- 
mul Mukminin. Ali menghadapi Thalhah dan Zubeir dalam 
perang Jamal, yang mengakibatkan Thalhah dan Zubeir mati 


9 Lihat: Ali al-Shabi, Mabahaits fi Ilm al-Kalam wa al-Falsafah, Dar al-Basalamah, 
Tunis, 1977, hlm. 11-12. 
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terbunuh sedangkan Aisyah di kembalikan ke Mekkah dengan 
penuh penghormatan. 

Tantangan kedua datang dari Mwawiyah, gubernur 
Damaskus, salah seorang keluarga dekat Usman bin Affan. 
la tidak mau menerima pengangkatan Ali sebagai khali- 
fah. Mwawiyah menuntut kepada Ali supaya menghukum 
pembunuh-pembunuh Usman. Bahkan ia menuduh Ali bin 
Abi Thalib turut campur dalam pembunuhan itu. Apalagi bila 
dikaitkan dengan fakta bahwa salah seorang pemimpin para 
pemberontak adalah Muhammad bin Abi Bakr, anak angkat 
Ali bin Abi Thalib sendiri. Sementara itu Ali bin Abi Thalib 
tidak menindak para pemberontak yang mengakibatkan ter- 
bunuhnya Usman. Malah Muhammad bin Abu Bakar diangkat 
Ali sebagai Gubernur di Mesir. 

Hal inilah yang menyebabkan terjadinya peperangan an- 
tara Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah ketika itu dengan Mu 
awiyah bin Abi Sufyan, Gubernur Damaskus. Peperangan itu 
terjadi di suatu tempat yang bernama Siffein. Para muarrikh 
mencatat bahwa peperangan itu berlangsung selama lebih 
kurang sepuluh hari. 

Dalam perang Siffein itu tentara Mu'awiyah mengalami 
pukulan-pukulan berat sehingga nyaris menderita kekalahan 
dan bersiap-siap untuk lari. Tetapi tangan kanan Mwawiyah, 
yakni Amr bin Ash yang terkenal ahli siasat perang minta 
berdamai dengan mengangkat Al-Ouran ke atas dengan 
ujung tombak. 

Para sahabat yang hafal Al-Our'an di kalangan Ali mende- 
sak Ali untuk menerima tawaran damai itu. Lalu disepakati 
perdamaian dilakukan dengan jalan tahkim (arbitrase). Se- 
bagai wakil ditunjuk dua orang, yakni Abu Musa al-Asy'ari 
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dari pihak Ali bin Abi Thalib, dan Amr bin Al-Ash dari 
pihak Mwawiyah bin Abi Sufyan. Dalam pertemuan mereka, 
terdapat kesepakatan untuk menurunkan Ali bin Abi Thalib 
dan Muw'awiyah bin Abi Sufyan dari jabatan sebagai khalifah. 
Ketika sampai waktunya untuk mengumumkan keputusan itu, 
Abu Musa menginginkan Amrlah yang pertama menyatakan 
kepada pengikutnya. 

Namun Amr bin al-Ash berkata: “Allah memberikan atas 
tuan dalam keimanan. Rasulullah pernah mengutus tuan un- 
tuk menemui rakyat Yaman. Begitu pula rakyat Yaman telah 
memberikan kepercayaan kepada tuan untuk menjadi utusan 
mereka menghadap Rasulullah. Karena itu lebih tepat tuan 
yang menyatakan sikap itu terlebih dahulu”. 

Abu Musa lalu berdiri. Setelah menyatakan puji syukur 
kepada Allah SWT, ia berkata: “Saya dan Amr menurunkan 
Ali dan Mwawiyah dari jabatannya masing-masing”. Sesudah 
itu Amr bin Ash berdiri dan berkata: “Hai rakyat. Inilah Abu 
Musa al-Asy'ari, pemimpin umat Islam yang pernah mengajar 
rakyat Irak agar tidak menjual agama untuk kebohongan. Ia 
telah menurunkan Ali ibn Abi Thalib dari jabatannya dan saya 
mengukuhkan Mu'awiyah sebagai penggantinya." 

Gambaran perundingan dalam tahkim seperti diungkap 
di atas memperlihatkan betapa liciknya Amr bin Ash sebagai 
seorang diplomat dan ahli strategi perang, berhadapan dengan 
Abu Musa al-Asy'ari, yang dikenal sebagai orangtua yang ta- 
wadhu dengan rasa takwa yang tinggi. 

Sejarah mencatat bahwa penyelesaian sengketa antara Ali 
bin Abi Thalib dengan Mu'awiyah bin Abi Sufyan dengan tah- 


10 Muhammad s. El-Wa, On the Political System of Islamic State, terj. Anshori Tho- 
Yib, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1983, hlm. 72. 
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kim, ternyata tidak mampu menjernihkan persoalan. Tahkim 
yang dimaksudkan semula untuk mempertemukan kedua 
belah pihak yang berperang sehingga diharapkan tercipta 
persatuan di kalangan umat Islam, akhirnya berakhir lebih 
buruk lagi. Kondisi pertikaian bertambah meruncing. 

Bagaimanapun peristiwa itu merugikan bagi Ali dan 
menguntungkan Muw'awiyah. Yang legal menjadi khalifah 
sebenarnya adalah Ali bin Abi Thalib, sedangkan Muawiyah 
kedudukannya tak lebih dari gubernur daerah yang tak mau 
tunduk kepada Ali sebagai khalifah. Dengan adanya arbitrasi 
ini kedudukannya telah naik menjadi khalifah yang tidak 
resmi. Tidak mengherankan putusan ini ditolak oleh Ali bin 
Abi Thalib, dan ia tak mau meletakkan jabatannya, sampai ia 
mati terbunuh tahun 661 M. 

Sikap Ali yang menerima tipu muslihat Amr bin Ash 
untuk mengadakan arbitrase, sungguhpun dalam keadaan 
terpaksa, tidak disetujui oleh sebagian dari tentaranya, mereka 
berpendapat bahwa haf serupa itu tidak dapat diputuskan oleh 
arbitrase manusia. Putusan hanya datang dari Allah dengan 
kembali kepada hukum-hukum yang ada dalam Al-Ouran La 
hukma ilia lillah (tidak ada hukum selain hukum Allah) atau 
la hakama. illallah (tidak ada pengantara selain dari Allah, 
menjadi semboyan mereka." 

Mereka memandang Ali telah berbuat salah dan telah 
berdosa dengan menerima arbitrase itu. Menurut mereka 
penyelesaian dengan cara arbitrase atau tahkim itu bertentang- 
an dengan Al-Our'an. Firman Allah dalam surah al-Maaidah 
(5) ayat 44: 


H Lihat: Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-Thabary, Tarikh al-Umam wa al-Mulk. 
Juzu' VI, Dar al-Fikr, Beirut, 1979, hlm. 41. 
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